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This study aims to describe the learning style of students in class X-B of SMA 

Negeri 2 Bangli in English subjects. Using qualitative and quantitative methods or 

mix methods with a case study approach, there are two instruments, such as 

questionnaires and class observations. The results of this study show that: in the 

first indicator related to student memory in learning, especially in new things, 

students are more Kinesthetics. The second indicator is related to the ways in 

which students focus themselves in learning, students are mostly Visual. The third 

indicator, related to the process of designing learning activities to be considered 

fun by students, predominantly Auditory students. Of the three indicators, the most 

prominent is the Auditory learning style. From these results, teachers can provide 

or create teaching media that combine images, sounds/ audio, and student practices 

that are certainly creative and interesting to increase students' enthusiasm for 

learning. 

Keywords: 

Learning Style 

English  

Informasi Artikel  Abstrak: 

Kata Kunci: 

Gaya Belajar 

Bahasa Inggris 

 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya belajar siswa di kelas X-B 

SMA Negeri 2 Bangli pada mata pelajaran Bahasa Inggris. Menggunakan metode 

kualitatif dan kuantitatif dengan pendekatan studi kasus, ada dua instrumen yaitu 

kuisioner dan observasi kelas. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: pada 

indikator pertama terkait dengan daya ingat siswa dalam pembelajaran terutama 

pada hal baru, siswa lebih banyak Kinestetik. Indikator kedua terkait dengan cara-

cara yang dilakukan siswa untuk memfokuskan diri dalam pembelajaran, siswa 

sebagian besar Visual. Indikator ketiga, terkait dengan proses perancangan 

kegiatan pembelajaran agar dianggap menyenangkan oleh siswa, siswa dominan 

Auditori. Dari ketiga indikator tersebut yang paling menonjol adalah gaya belajar 

Auditori. Dari hasil tersebut guru bisa menyediakan atau membuat media ajar yang 

mengkombinasikan gambar, suara/audio, dan praktik yang kreatif dan menarik 

untuk meningkatkan semangat belajar siswa. 
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Pendahuluan 

Optimalisasi fungsi pendidikan adalah salah satu dari tercapainya 

kesejahteraan dan kebahagiaan di masyarakat, pendidikan yang sudah optimal dan  

berkualitas akan terlihat dari sekumpulan individu yang damai, maju dan bisa terarah 

(Marisa 2021). Untuk menunjang fungsi Pendidikan dapat optimal maka sangat 

diperlukan pembaharuan sistem Pendidikan dari waktu ke waktu salah satunya saat 

ini yaitu penerapan kurikulum merdeka. Menurut Suryaman (2020) kurikulum 

merdeka yang dimaksud adalah menjadikan proses pembelajaran yang fleksibel, 

tidak mengekang, inovatif, dan tentunya sesuai dengan kebutuhan siswa. melihat 

pernyataan “inovatif dan kebutuhan siswa” tersebut, maka guru sebagai seorang 

tenaga pendidik, salah satu jembatan penyaluran Pendidikan sangat penting untuk 

bisa membuat inovasi media pembelajaran yang bisa sesuai dengan siswa serta 

sukses dalam memenuhi Capaian Pembelajaran (CP) serta tujuan penerapan 

kurikulum merdeka tersebut. Capaian Pembelajaran (CP) ini akan dapat terpenuhi 

bila media ajar yang dibuat dapat diterima dengan baik apabila selaras dengan gaya 

belajar siswa itu sendiri. 

Menurut Kurniati dan Sari (2019)  Gaya belajar merupakan suatu cara yang 

dilakukan oleh setiap masing-masing individu untuk bisa berkonsentrasi pada suatu 

proses, terutama untuk menguasai informasi  yang dianggap sulit dan baru dengan 

persepsi berbeda, Ada banyak gaya belajar yang dimiliki oleh siswa untuk 

mempermudah pendidikan atau pembelajaran mereka. Pendapat ahli yaitu Wahyuni 

(2017) menyatakan bahwa ada 3 jenis gaya belajar pada siswa pertama yaitu visual 

dimana siswa dominan memanfaatkan penglihatan, siswa dengan gaya belajar ini 

akan lebih membayangkan apa yang sedang dibicarakan serta lebih peka dengan 

warna serta seni. Kedua, yaitu gaya belajar auditorial yaitu belajar dengan dominan 

mendengar, cenderung akan menjadi pendengar yang baik dan sangat membutuhkan 

lingkungan yang optimal untuk menunjang pendengaran mereka contohnya grup 

diskusi. Yang terakhir yaitu gaya belajar kinestetik, dimana gaya belajar ini akan 

terpenuhi apabila siswa dapat terlibat langsung secara fisik dalam pembelajaran 

seperti praktek.  

Setiap siswa pasti memiliki gaya belajar namun tidak semua pembelajaran 

akan diberikan sesuai dengan gaya belajar mereka, pada akhirnya siswa hanya akan 

menyukai pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar mereka. Wahyuni (2017) 

juga menyatakan bahwa gaya belajar siswa pada dasarnya akan menjadi kunci 

keberhasilan pembelajaran. Melihat pendapat ahli tersebut dapat kita ketahui bahwa 

guru dihadapkan pada situasi untuk mampu mengetahui gaya belajar siswanya, 

sehingga media pembelajaran yang dibuat dapat berjalan dengan baik dan dengan 

hasil yang maksimal pula.   

Kurniati dan Sari (2019) juga menyatakan alasan kenapa penting menentukan 

kesesuaian antara gaya belajar dan juga media ajar adalah untuk menimbulkan rasa 

ketertarikan pada proses pembelajaran sehingga siswa mempunyai ransangan-

ransangan dalam belajar. Ketertarikan serta rangsangan ini harus bisa dimiliki oleh 

siswa ketika belajar di semua mata pelajaran terutama pembelajaran yang 
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membutuhkan konsentrasi dan kenyamanan ekstra contohnya Bahasa Inggris. Thariq 

(2020) berpendapat bahwa, mempunyai kemampuan Bahasa inggris adalah point 

plus bagi orang-orang dan juga modal awal untuk bisa bersaing dalam dunia kerja, 

mencari beasiswa dan juga menambah relasi internasional. Melihat hal tersebut maka 

pembelajaran Bahasa Inggris adalah salah satu mata pelajaran yang sangat penting 

untuk dikuasai oleh siswa. Terlebih lagi dengan penerapan kurikulum merdeka saat 

ini dimana guru memiliki kebebasan untuk merancang konsep pembelajaran yang 

cocok bagi siswa-siswinya. 

SMA Negeri 2 Bangli yang terletak di kabupaten Bangli provinsi Bali yang 

tahun ajaran 2022/2023 ini merupakan salah satu sekolah yang melaksanakan 

pembelajaran tatap muka secara normal setelah sebelumnya menghadapi Pandemi 

Covid-19 dan harus memberlakukan pembelajaran Dalam Jaringan (daring). 

Walaupun masih tetap memperhatikan protokol kesehatan, sekolah ini telah 

merasakan perbedaan yang sangat jauh dari cara belajar mengajar sebelum dan 

sesudah pandemi. Ketika interaksi antara guru dan siswa sudah bisa dilaksanakan 

dengan lebih baik maka guru akan memiliki kesempatan yang lebih banyak untuk 

mengetahui gaya belajar siswa yang nantinya akan menjadi dasar bagi guru 

menentukan metode atau media pembelajaran yang akan dibuat dan diberikan. Dari 

hasil observasi peneliti juga mengetahui di sekolah khususnya guru pengampu mata 

pelajaran Bahasa Inggris belum menerapkan tes gaya belajar sebelum penyusunan 

media ajar dilakukan. melihat hal ini, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

gaya belajar siswa yang ada di SMA Negeri 2 Bangli. 

Jadi penelitian ini akan berfokus untuk menganalisis gaya belajar apa yang 

dimiliki siswa serta presentasenya pada mata pelajaran Bahasa Inggris di kelas X-B 

tahun ajaran 2022/2023. Diharapkan bahwa penelitian ini akan bisa menjadi salah 

satu panduan atau bahan pertimbangan bagi guru khususnya guru Bahasa Inggris di 

SMA Negeri 2 Bangli untuk mengetahui gaya belajar siswa sebelum merancang 

media pembelajaran yang nantinya bisa cocok bagi siswa-siswinya. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif atau Mix Method 

dengan pendekatan studi kasus. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 2 Bangli 

dengan rentang waktu tiga bulan dari bulan Agustus hingga bulan Oktober 2022. 

Ada 2 instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini pertama, yaitu pemberian 

kuisioner kepada 36 siswa dengan jumlah pertanyaan sebanyak 20 butir untuk 

mengetahui presentase gaya belajar yang dimiliki oleh siswa di kelas X-B tersebut. 

Kedua, yaitu lembar observasi yang berfungsi untuk memperkuat hasil dari 

pemberian kuisioner dan sebagai bahan penjabaran dari setiap gaya belajar siswa di 

kelas tersebut.  
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Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan memberikan 

kuisioner dan observasi proses belajar siswa di kelas bahwa gaya belajar siswa kelas 

X-B pada mata pelajaran Bahasa Inggris di SMA Negeri 2 Bangli diperoleh hasil 

sebagai berikut.  

 
Gambar 1. Aktivitas belajar siswa di kelas X-B 

 

Pada indikator pertama yaitu terkait dengan daya ingat siswa terutama pada 

hal baru didapatkan hasil bahwa sebanyak 30,6 % siswa memperoleh daya ingat 

didapatkan ketika mereka melihat apa yang dilakukan/ diterangkan oleh guru. 

Sebanyak 27,8% siswa daya ingat diperoleh dari proses bertanya kepada pengajar 

apa yang seharusnya mereka lakukan, dan sebanyak 41,7% siswa memperoleh daya 

ingat saat mencoba dan mempraktikan secara langsung. Dari data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar siswa untuk meningkatkan daya ingat diperoleh 

melalui proses mencoba dan mempraktikan secara langsung, ini didukung dengan 

hasil observasi kelas dimana dominan siswa aktif dalam proses praktik mengerjakan 

latihan soal dan setelahnya siswa terlihat lebih paham terhadap materi.  jadi, belajar 

dengan mencoba dan mempraktikan secara langsung (gaya belajar Kinestetik) yang 

paling dominan dilakukan oleh siswa untuk meningkatkan daya ingat di kelas X-B. 

Menurut Eka Pebriani ( 2019) menyatakan bahwa memory /daya ingat merupakan 
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fungsi yang terlibat pada proses mengenang atau merasakan kembali suatu peristiwa 

di masa lalu. Pernyataan tersebut juga didukung oleh hasil penelitian Duka (2020) 

yang menemukan bahwa metode pembelajaran praktik terbukti meningkatkan daya 

ingat siswa, ini dipengaruhi dari proses pembelajaran yang membuat siswa lebih 

aktif dalam proses belajar mengajar serta disebabkan oleh komunikasi antara guru 

dan siswa yang lebih terbuka selama pembelajaran. Maka, dapat disimpulkan bahwa 

gaya belajar Kinestetik atau dengan mencoba dan mempraktikan secara langsung 

adalah hal yang baik dilakukan untuk meningkatkan daya ingat. 

Indikator kedua yaitu cara-cara yang dilakukan oleh siswa untuk 

mengkonsentrasikan diri dalam pembelajaran, didapatkan hasil sebanyak 52,8% 

siswa cenderung berkonsentrasi terhadap kata-kata atau gambar di depannya, 

sebanyak 25% siswa cenderung berkonsentrasi ketika membahas serta mencari 

solusi yang mungkin dapat dilakukan dalam pembelajaran, dan 22,2% cenderung 

berkonsentasi dengan bermain-main dengan pena, pensil atau benda lain 

disekitarnya. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa di 

kelas X-B dalam usaha memfokuskan diri mereka cenderung memiliki gaya belajar 

visual yaitu dengan lebih fokus pada gambar serta kata-kata yang ada di depan 

mereka, ini didukung oleh hasil observasi kelas dimana sebagian siswa ketika 

diberikan materi dengan variasi power point siswa cenderung fokus melihat isi dari 

power point daripada mendengarkan guru menerangkan  di depan , beberapa siswa 

juga terlihat membuat catatan materi menggunakan 2 warna tinta yang berbeda dan 

memiliki catatan yang rapi serta terstruktur. Konsentrasi belajar merupakan cara-cara 

yang diambil untuk memfokuskan pikiran serta hati dalam pembelajaran (Haryadi 

2017). Salah satu solusi yang dapat diambil dalam proses pengelolaan kelas yang 

kurang berkonsentrasi yaitu dengan menampilkan media pembelajaran yang menarik 

contohnya media ajar dengan gambar (Suhartini 2020). Pendapat ini juga sejalan 

dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Haryadi (2017) bahwa pengajaran 

dengan metode edutainment, metode picture and picture menunjukan hasil yang 

sangat signifikan, dimana selama kegiatan pembelajaran siswa memberikan umpan 

baik, respon dan prilaku siswa yang cukup baik serta aktif. Dari penjabaran pendapat 

ahli serta data yang didapatkan maka dapat disimpulkan bahwa berkonsentrasi dalam 

pembelajaran akan sangat baik ketika siswa dapat melihat gambar serta kata-kata 

didepannya. 

Indikator ketiga terkait dengan proses perancangan kegiatan pembelajaran 

agar dianggap menyenangkan oleh siswa yang pertama sebanyak 16,7% siswa 

menyukai kegiatan menonton film, fotografi, melihat seni atau mengamati orang-

orang di sekitar, sebanyak 55,6% menyukai aktivitas mendengarkan musik, radio 

atau bincang-bincang dengan teman-teman, dan yang terakhir sebanyak 27,8% 

menyatakan menyukai aktivitas berperan aktif dalam pembelajaran contohnya 

praktek dalam kelas. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

siswa di kelas X-B menyukai rancangan atau metode pembelajaran yang 

memposisikan diri mereka dapat mendengarkan musik, radio dan dapat berbincang-

bincang (berdiskusi) dengan siswa lainnya didukung juga dengan hasil observasi 

kelas dimana beberapa siswa terlihat menyukai pembelajaran yang sesekali divariasi 
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dengan musik, beberapa siswa terlihat berdiskusi dengan teman sebangku mengenai 

pemahaman mereka pada materi yang telah didapatkan, siswa juga terlihat duduk 

dengan rapi di meja mereka masing-masing. Dapat dikatakan bahwa merancang 

pembelajaran dengan memadukan musik atau diskusi sangat disenangi oleh siswa 

kelas X-B. Pendapat ini didukung oleh Pengemanan (2019) yang mengemukakan 

bahwa sudah banyak penelitian yang membahas tentang metode pembelajaran 

dengan lagu yang terkait dengan pembelajaran Bahasa mendapati bahwa, siswa yang 

menyukai musik dan mampu menyanyi dengan irama teratur memiliki kemampuan 

bicara yang lebih baik, memiliki daya kreatif serta percaya diri yang baik. 

Pengemanan juga menyatakan bahwa dengan menyanyi atau berdiskusi seorang 

anak akan memiliki kepuasan, kegembiraan yang mendorong siswa untuk giat 

belajar. dari pendapat ahli tersebut serta data yang ada dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran dengan memanfaatkan musik serta diskusi adalah metode 

pembelajaran yang baik untuk menarik perhatian siswa saat pembelajaran. 

Simpulan dan Saran 

Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa dari tiga indikator 

belajar siswa terdapat beragam gaya belajar yang mendominasi di kelas X-B SMA 

Negeri 2 Bangli, pada indikator pertama mengenai daya ingat yang paling dominan 

adalah gaya belajar kinestetik yaitu dengan mencoba dan mempraktikan secara 

langsung sebanyak 41,7%, pada indikator kedua terkait cara siswa berkonsentrasi 

yang paling dominan adalah gaya belajar Visual atau siswa dapat melihat gambar 

serta kata-kata didepannya sebanyak 52,8%, dan yang terakhir yaitu indikator ketiga 

terkait rancangan pembelajaran yang paling menarik bagi siswa didominasi oleh 

gaya belajar Auditori atau belajar dengan memanfaatkan musik serta diskusi 

sebanyak 55,6%. Gaya belajar yang paling menonjol dari ketiga indikator ini adalah 

gaya belajar Auditori. Gaya belajar Auditori adalah gaya belajar yang memanfaatkan 

pendengaran sebagai media utama belajar. gaya belajar ini paling menonjol 

disebabkan siswa di kelas X-B dominan lebih suka mendengarkan guru menjelaskan 

materi, siswa juga cenderung menulis catatan berdasarkan point-point yang hanya 

disebutkan oleh guru. Siswa senang berdiskusi dengan teman sebangku namun 

merasa terganggu dengan suara bising selama pelajaran, jika diberikan pembelajaran 

dengan audio atau musik siswa akan terlihat bersemangat. 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti juga merumuskan beberapa saran 

kepada pihak-pihak yang terlibat langsung dalam penelitian ini yaitu pada: (1) bagi 

siswa diharapkan dapat menyadari gaya belajar yang dia miliki sehingga siswa 

tersebut dapat memaksimalkan proses belajarnya tanpa menghadapi kendala dan 

dapat meraih hasil belajar yang maksimal dan memuaskan. (2) bagi guru diharapkan 

dapat menyadari gaya belajar yang dimiliki oleh siswanya, bisa menentukan metode 

ajar yang sesuai dengan gaya belajar siswa contohnya dengan menggunakan audio, 

gambar, serta praktik siswa baik individu maupun berkelompok yang kreatif dan 

menarik, Bisa lebih sering memberikan metode belajar sesuai gaya belajar yang 
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dominan ada namun, jangan lupakan siswa yang memiliki gaya belajar lain sehingga 

setiap siswa bisa mendapatkan akses pembelajaran yang sama maksimalnya. Guru 

juga bisa mengambil jalan tengah yaitu dengan mengkombinasikan gaya belajar 

siswa tersebut contohnya dengan membuat media ajar audio bersama visual 

contohnya potongan vidio atau film berbahasa inggris pendek, setelahnya 

dikombinasikan dengan praktik siswa. Dengan begitu, semua gaya belajar yang ada 

pada siswa di kelas X-B dapat dijalankan oleh siswa.(3) bagi sekolah tempat 

penelitian diharapkan data penelitian ini bisa menjadi dasar sekolah memperbaiki 

fasilitas sekolah sehingga dapat menunjang segala bentuk pembelajaran. Contohnya 

dalam penyediaan fasilitas ruangan seperti lab bahasa serta alat penunjang seperti 

speaker dan headset bagi siswa. 4) bagi peneliti lainnya, diharapkan penelitian ini 

bisa menjadi dasar untuk melakukan penelitian pengembangan sejenis yang lebih 

inovatif terkait dengan gaya belajar  
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